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SUMMARY 

CINDE ASYA SERVIA. Estimation Of Carbon Of Undergrowth and Litter In Oil 

Palm Plants (Elaeis Gueneensis Jacq.) 12 Years Old in The Peatland Of PT. Waimusi 

Agroindah Ogan Komering Ilir Regency (Supervised by MUH. BAMBANG 

PRAYITNO) 

Peatlands are ecosystems that have environmental functions, economic value, 

and ecological value. Peatlands are soils that form naturally from the weathering of 

vegetation that has grown on them over many years. Vegetation in swamp ecosystems 

can utilize the process of carbon anchoring to produce a lot of plant biomass both 

above the ground and on the surface. Oil palm plants are able to generate carbon 

stocks and produce oxygen which contributes to reducing the greenhouse effect due 

to rising earth's surface temperature. As oil palm plants grow and develop, the carbon 

stored in them will change. This study aims to estimate the carbon stock stored in the 

understory and litter of 12-year-old oil palm (Elaeis Gueneensis Jacq.) plants in the 

peatlands of PT Waimusi Agroindah, Ogan Komering Ilir Regency. This research was 

conducted using survey method and deconstruction technique in sampling. The 

results showed that the total understorey carbon stock in the three research blocks 

was 5,75 tons C/ha with an average of 1,92 tons C/ha. Meanwhile, litter carbon 

reserves reached a total of 21,12 tons C/ha with an average of 7,04 tons C/ha. The 

difference in carbon content in each block was influenced by vegetation density, soil 

conditions, and the degree of canopy openness. These results show that although 

understorey vegetation and litter have a smaller contribution compared to the main 

biomass of oil palm plants, they still play an important role in carbon storage in peat 

ecosystems. 

Keywords : Carbon Storage, Oil Palm, Peatland. 
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RINGKASAN 

CINDE ASYA SERVIA. Pendugaan Karbon Tumbuhan Bawah dan Serasah Pada 

Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis Gueneensis Jacq.) Umur 12 Tahun di Lahan Gambut 

PT. Waimusi Agroindah Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh MUH. 

BAMBANG PRAYITNO) 

Lahan gambut merupakan ekosistem yang memiliki fungsi lingkungan, nilai 

ekonomi, dan nilai ekologis. Lahan gambut adalah tanah yang terbentuk secara 

alami dari pelapukan vegetasi yang telah tumbuh di atasnya selama bertahun-tahun. 

Vegetasi dalam ekosistem rawa dapat memanfaatkan proses penambatan karbon 

untuk menghasilkan banyak biomassa tumbuhan baik di atas tanah maupun di 

permukaan. Tanaman kelapa sawit mampu menghasilkan cadangan karbon dan 

memproduksi oksigen yang berkontribusi pada pengurangan efek rumah kaca 

akibat kenaikan suhu permukaan bumi. Seiring pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman kelapa sawit, karbon yang tersimpan di dalamnya akan berubah. Penelitian 

ini bertujuan untuk menduga cadangan karbon yang tersimpan dalam tumbuhan 

bawah dan serasah pada tanaman kelapa sawit (Elaeis Gueneensis Jacq.) berumur 

12 tahun di lahan gambut PT. Waimusi Agroindah Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei dan teknik destruksi dalam 

pengambilan sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total cadangan karbon 

tumbuhan bawah pada tiga blok penelitian sebesar 5,75 ton C/ha dengan rata-rata 

1,92 ton C/ha. Sementara itu, cadangan karbon serasah mencapai total 21,12 ton 

C/ha dengan rata-rata 7,04 ton C/ha. Perbedaan kandungan karbon di setiap blok 

dipengaruhi oleh kepadatan vegetasi, kondisi tanah, serta tingkat keterbukaan tajuk. 

Hasil ini menunjukkan meskipun tumbuhan bawah dan serasah memiliki kontribusi 

yang lebih kecil dibandingkan dengan biomassa utama tanaman kelapa sawit, 

keduanya tetap berperan penting dalam penyimpanan karbon di ekosistem gambut. 

Kata Kunci : Cadangan Karbon, Kelapa Sawit, Lahan Gambut. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada tahun 2019 

luas lahan gambut Indonesia mencapai 13,9 juta hektar menunjukkan bahwa 

Indonesia memiliki ekosistem gambut yang luas (Hasibuan, 2024). Gambut adalah 

bagian dari lahan basah dan ruang daratan, serta bagian dari lingkungan hidup. 

Ekosistem gambut, yang terdiri dari gambut dan spesies tumbuhan dan hewan, 

berfungsi sebagai penyangga sistem hidrologis penentu daya yang mendukung 

ketersediaan air areal bagian bawah, terutama untuk pengembangan budidaya 

tanaman pangan dan perkebunan. Kondisi dan kestabilan area puncak kubah 

gambut dipengaruhi kestabilan pasokan air, kerusakan pada fungsi lindung 

terutama pada area puncak kubah gambut akan berdampak signifikan pada 

kestabilan pasokan air yang dibutuhkan area bagian bawah atau kaki kubah dan 

keseimbangan alam lingkungannya (Prakosa et al., 2023). 

Lahan gambut merupakan ekosistem yang memiliki nilai ekonomi, nilai 

ekologis, serta peran penting dalam menjaga fungsi lingkungan. Dari sisi ekologi 

dan lingkungan, lahan gambut berperan dalam menjaga keanekaragaman hayati, 

berfungsi dalam sistem hidrologi melalui mekanisme penyimpanan dan pelepasan 

air, serta menjadi tempat penyimpanan karbon yang berkontribusi besar dalam 

upaya mitigasi perubahan iklim. Sumatera Selatan, terdapat sekitar 1,4 juta hektar 

lahan gambut, yang mencakup sekitar 16,3 % dari total wilayah provinsi tersebut. 

Lahan ini merupakan sumber daya alam yang sangat potensial untuk dikelola demi 

kesejahteraan masyarakat. Namun, saat ini sebagian lahan rawa gambut di Sumatera 

Selatan mengalami kerusakan, menjadi tidak produktif, dan belum dikelola secara 

optimal. Pemanfaatan lahan gambut umumnya masih terbatas pada sektor pertanian, 

dan dalam praktiknya masih menghadapi berbagai kendala, baik dari segi fisik, 

kimia, maupun biologis (Yuningsih et al., 2019). 

Lahan gambut berfungsi sebagai penambat karbon, membantu mengurangi 

jumlah gas rumah kaca di atmosfer, meskipun proses penambatannya sangat lambat 

hanya mencapai 0-3 mm gambut per tahun. Lahan gambut yang masih alami 
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berfungsi sebagai penyerap karbon dioksida (CO2), penyimpanan cadangan air, 

penyimpanan karbon dalam biomasa, dan penyerapan nekromasa tanaman di dalam 

dan di atas tanah. Sebagian besar karbon tersimpan di lapisan tanah mineral, tetapi 

banyak tersimpan di lapisan gambut. Tanah gambut memiliki kadar karbon antara 

30-70 g dm-2 atau 30-70 kg m2, yang setara dengan 300-700 ton ha-1 (Berliandi et 

al., 2022). 

Tanaman kelapa sawit tahunan dapat menyerap emisi karbon dan tanaman 

kelapa sawit dapat berumur lebih dari dua puluh tahun. Seiring pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman kelapa sawit, karbon yang tersimpan di dalamnya akan 

berubah. Tanaman kelapa sawit mampu menghasilkan cadangan karbon dan 

memproduksi oksigen yang berkontribusi pada pengurangan efek rumah kaca 

akibat kenaikan suhu permukaan bumi. Jenis bibit yang digunakan berkontribusi 

pada tinggi dan rendahnya cadangan karbon (Anggraini dan Afriyanti, 2019). 

Mengingat bahwa lahan gambut memiliki banyak cadangan karbon dan 

ekosistemnya sangat rapuh, pengelolaan yang tidak efektif akan menyababkan 

kehilangan karbon yang signifikan terutama dalam bentuk gas metan (CH4) dan 

karbon dioksida (CO2) keatmosfer, akibatnya emisi gas rumah kaca (GRK) akan 

meningkat (Maswar et al., 2011). 

Tanaman hutan dapat membantu dalam mengelola emisi gas rumah kaca yang 

tinggi. Tanaman hutan dianggap dapat mengurangi emisi gas rumah kaca sehingga 

pengelolaan hutan secara lestari dapat melakukan konversi terhadap cadangan 

karbon dan meningkatkan cadangan karbon hutan untuk mengendalikan 

peningkatan nilai emisi karbon. Keanekaragaman jenis vegetasi pohon, kondisi 

tanah, dan serasah secara tidak langsung mempengaruhi jumlah karbon yang dapat 

disimpan oleh tumbuhan dalam bentuk biomassa (Edy et al., 2019). 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Berapa banyak potensi cadangan karbon tumbuhan bawah dan serasah 

pada tanaman kelapa sawit yang berumur 12 tahun pada lahan gambut di 

PT. Waimusi Agroindah. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mempelajari potensi cadangan karbon tumbuhan bawah dan 

serasah pada tanaman kelapa sawit yang berumur 12 tahun pada lahan 

gambut di PT. Waimusi Agroindah. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan acuan bagi pembaca untuk 

mempelajari bagaimana potensi cadangan karbon bawah tanaman dan serasah 

tanaman kelapa sawit pada lahan gambut, serta data dan informasi yang didapat 

selama penelitian dapat berguna bagi pihak yang sedang membutuhkan 

pengetahuan mengenai karbon tumbuhan bawah dan serasah pada tumbuhan kelapa 

sawit di lahan gambut. 
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